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Abstrak

Sektor Industri dengan energi terbarukan saat ini sangatlah berkembang pesat, mengingat dari sektor energi
minyak bumi yang lazim dipakai masyarakat, mengingat ketersediaannya pun di pasar mulai langka
keberadaannya. Maka penggunaan gas alam cair sebagai energi alternatif yang sangat potensial mulai
menggantikan peran minyak bumi yang mulai mahal dan langka dipasaran. Di era minyak bumi inilah
diperlukan suatu penanganan yang tepat pada sektor pendistribusiannya. Pada sektor ini gas bumi
didistribusikan menggunakan kapal sebagai moda alat transportasi yang sangat ideal untuk membawa gas
bumi dalam bentuk cairan dan dalam skala yang relatif besar, aman, dan ekonomis. Dengan demikian aktifitas
perdagangan energi gas alam cair baik di dalam skala nasional dan internasional dilakukan oleh kapal yang
didesain khusus untuk membawa gas, dan dibutuhkan penanganan khusus dari setiap pihak yang terlibat untuk
membawa muatan secara aman dan efisien Kapal gas tanker atau kapal muatan gas cair, adalah kapal yang
mempunyai fungsi atau desain khusus untuk mengangkut muatan gas dalam bentuk cair, baik itu Liquefied
Natural Gas ( LNG ) maupun Liquefied Petrolium Gas ( LPG ) dalam bentuk cair. Untuk mendistribusikannya
hasil pengeboran gas dari bangunan lepas pantai yang jaraknya ratusan mil dari daratan diperlukan sebuah
alat transportasi laut. Maka dari itu sangatlah dibutuhkan sebuah tim yang baik dalam pengoperasian kapal
tanker, yang memiliki banyak pengetahuan dan banyak pengalam menangani kapal bertipe gas tanker dan
kargo dari kapal itu sendiri.
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1 PENDAHULAN desain dan fungsi tertentu untuk mengankut kargo
gas cair dari bangunan lepas pantai ke sebuah
pelabuhan khusus atau dari pelabuhan ke sebuah
pelabuhan dengan cara yang efisien dan se-
ekonomis mungkin.

Kapal gas tanker merupakan alat transportasi
yang dispesifikasikan untuk mengangkut muatan
gas cair, tidak hanya dari tempat pengeboran
menuju darat, namun gas tanker juga digunakan
untuk sarana angkut perdagangan gas alam cair
antar pelabuhan atau antar negara, dan kapal gas
tanker memiliki karakteristik khusus yang berbeda
dengan kapal lainnya. Kapal gas tanker merupakan
suatu kapal yang memiliki suatu desain khusus
karena muatan yang dibawa oleh kapal tersebut
adalah muatan yang tergolong bernilai jual tinggi
dan merupakan golongan muatan yang berbahaya
sehingga diperlukan penanganan dengan tingkat
pengamanan yang tinggi untuk membawa muatan
jenis ini. Sebuah kapal pembawa gas memiliki
suatu standarisasi yang telah ditetapkan oleh IMO

Dalam sektor Industri dengan energi
terbarukan saat ini sangat berkembang pesat
mengingat dari sektor energi minyak bumi yang
lazim dipakai masyarakat ketersediaannya di pasar
mulai langka keberadaannya. Maka penggunaan
gas alam cair sebagai energi alternatif yang sangat
potensial menggantikan keberadaan minyak bumi
yang mulai mahal dan langka dipasaran.
Diperlukan suatu penanganan yang baik, dan pada
sektor pendistribusian gas bumi, kapal adalah
moda alat transportasi yang sangat ideal untuk
membawa gas bumi dalam bentuk cairan dalam
skala yang relatif besar, aman, dan ekonomis.

Sebuah perusahaan pelayaran di bidang gas
tanker dituntut untuk menerima semua orderan dari
pihak pencarter agar siklus ekonomi dalam
perusahaan tersebut tetap berjalan dengan lancar.
Dan karena permintaan pasar yang banyak itu
maka di buatlah kapal gas tanker yang memiliki
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(International Maritime Organization). Ketentuan
kelengkapan yang harus dimiliki setiap kapal
pembawa gas termasuk pengontrol temperature
dan tekanan, pendeteksi gas, level indikator dan
alarm.

Kapal gas tanker atau kapal muatan gas cair,
adalah kapal yang mempunyai fungsi atau desain
khusus untuk mengangkut muatan gas dalam
bentuk cair, baik itu Liquefied Natural Gas ( LNG
) maupun Liquefied Petrolium Gas ( LPG ) dalam
bentuk cair. Untuk mendistribusikannya hasil
pengeboran gas dari bangunan lepas pantai yang
jaraknya ratusan mil dari daratan diperlukan
sebuah alat transportasi laut. Maka dari itu
sangatlah dibutuhkan sebuah tim yang baik dalam
pengoperasian kapal tanker, yang memiliki banyak
pengetahuan dan banyak pengalam menangani
kapal bertipe gas tanker dan kargo dari kapal itu
sendiri.

Karena sebuah tuntutan yang mengharuskan
sebuah perusahaan pelayaran yang bergerak
dibidang gas mengikuti keingin pencarter kapal
untuk membawa jenis gas cair yang berbeda — beda
dan memenuhi keingin pasar, maka dari itu
dibutuhkan penanganan dan proses khusus pada
tangki dan kargo gas cair terebut, dan salah satu
contohnya adalah proses purging operation atau
cleaning tank, dimana sebuah kapal LPG tanker
yang sebelumnya memuat BUTANE pada pesanan
pelayaran pertama, kemudian pada pesanan
palayaran ke-dua kapal tersebut harus memuat
BUTADIENE. Maka kapal tersebut harus
melawati proses pembersihan tangki terlebih
dahulu atau yang biasa di kenal dengan sebutan
change of grade or cleaning tank. Hal-hal yang
harus dilakukan sebelum melakukan cleaning tank
or change of grade adalah melakukan gas-freeing
with striping the cargo by warming up the tank and
release the vapour, purging the tank by inert gas or
nitrogen, and ventilating with air. Pada sebuah
proses inerting atau purging di kapal LPG
dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui inert gas
sytem yang ada di kapal (jika kapal tersebut
memeliki inert gas sytem atau mampu melakukan
transfer inert gas atau nitrogen dengan
menggunakan alat bantu yang ada dikapal) atau
melalui transfer nitrogen di pelabuhan khusus
untuk purging operation.

Selama masa praktek laut yang
dilaksanakan oleh penulis selama satu tahun di
kapal LPG carrier Coral Medusa, penulis
menemukan sebuah masalah yang berkaitan
dengan proses purging operation yang di
laksanakan di sebuah pelabuhan khusus purging
operation di negara Belgia, dimana terjadi sebuah
kendala dalam melakukan purging operation, yaitu
proses purging operation yang terlalu lama dan

menghabiskan nitrogen lebih dari yang sudah di
kalkulasikan. Hal ini sangat menghambat jalannya
proses operational kapal, karena keterlambatan
proses muat pada pelabuhan selanjutnya, terjadinya
kerugian waktu dan biaya operasional yang lebih
dari apa yang sudah di rencanakan dan sudah di
kalkuasikan oleh pihak perusahaan dan pencarter
kapal, seperti konsumsi nitrogen yang berlebihan
untuk melakukan proses purging operation, biaya
tambahan menetap di pelabuhan tersebut, dan
terkena denda karena terlambatnya proses muat
dan bongkar di pelabuhan selanjutnya.

Merujuk pada pokok permasalahan yang
telah dipaparkan di atas, maka diperlukan
penanganan khusus yang di lakukan oleh mualim
di atas kapal sebelum melakukan proses purging
operation demi kelancaran proses tersebut , dan
tidak timbulnya sebuah kerugian yang terjadi atas
dasar kurangnya pemahaman dan pengalaman
mualim dalam menangani proses change of grade
atau purging operation di kapal Coral Medusa.
Maka dari itu, demi kelancaran proses operational
kapal yang difokuskan oleh penulis dalam hal
purging operation, penulis menuangkannya dalam
sebuah penelitian yang berjudul :

“Optimalisasi proses pemanasan tangKi
muat, guna memaksimalkan proses purging
operation di LPG/C MYV Coral Medusa”

Dengan dibuatnya skripsi ini diharapkan dapat
menambah rasa tanggung jawab untuk lebih
memperhatikan dan mengerti akan prosedur cargo
operation khususnya purging di atas kapal demi
kelancaran pengoperasian kapal.

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah
mengindentifikasi, menganalisa, mengevaluasi dan
mencari solusi untuk meminimalisir kerugian di
atas kapal guna mengurangi resiko kerusakan dan
permasalahan yang dapat dicegah sebelum terjadi.

2 METODE

Penelitian (research) merupakan rangkaian
kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu
permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah
dimaksudkan sebagai suatu pemecahan (solusi)
langsung bagi permasalahan yang dihadapai,
karena penelitian merupakan bagian dari usaha
pemecahan masalah yang lebih besar. Menurut
Azwar (1997:1), fungsi penelitian adalah
mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap
permasalahan serta memberi alternative bagi
kemungkinan yang dapat digunakan untuk
pemecahan masalah.

Menurut  Sugiyono  (2007:2), metode
penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu.
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Cara ilmiah berarti kegiatan itu dilandasi oleh
metode keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.
Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang
digunakan. Sistematis artinya proses yang
digunakan dalam penelitian itu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian
merupakan cara ilmiah yang digunakan
mencarikan penjelasan dari suatu permasalahan.

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2010:80)
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya.

Relasi yang ada antara subjek penelitian dan
populasi penelitian yaitu populasi merupakan
keseluruhan daripada apa yang menjadi subjek
penelitian. Disini penulis akan menuliskan bahwa
oksigen merupakan subjek penelitian, sedangkan
kadar oksigen adalah populasi yang digunakan
dalam penelitian.

Selain subjek dan populasi, hal lain yang
berhubungan adalah sampel. Prof. Dr. Sugiyono di
dalam bukunya (2010:81) menuliskan bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun
kegunaan daripada ketiganya sangat diperlukan
dalam mengumpulkan data suatu penelitian.

Maksud dari sampling adalah untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam
sumber dan bangunanya (construction). Dengan
demikian tujuannya bukanlah memusatkan diri
pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya
dikembangkan ke dalam generalisasi. Tujuannya
adalah untuk merinci kekhususan yang ada ke
dalam ramuan konteks yang unik. Maksud kedua
dari sampling adalah menggali informasi yang
akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang
muncul. Oleh sebab itu pada penelitian kualitatif
tidak ada sample acak, tetapi sample bertujuan
(purposive sample).

2.1 Metode Pendekatan

Sebelum melakukan penelitian, hal yang
sangat dibutuhan adalah menentukan metodologi
penelitian. Namun  sebelum  mendapatkan
metodologi yang digunakan dalam sebuah
penelitian, peneliti harus mengetahui tujuan
daripada penelitian tersebut. Menurut Prof. Dr.
Sugiyono (2010:3) tujuan penelitian ada tiga

macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian
dan pengembangan. Berdasarkan bab I yang sudah
dituliskan oleh peneliti, tujuan dari penulisan
skripsi ini menuju ke penelitian pengembangan.
Pengembangan  berarti memperdalam  dan
memperluas pengetahuan yang telah ada. Dengan
mengetahui tujuan dari suatu penelitian, maka
penulis akan lebih mudah untuk menentukan
metodologi dari sebuah penelitian. Karena dengan
mengetahui metodologi penelitian, penulis dapat
mengetahui akan dibuat seperti apa dan diolah
dengan bagaimana suatu data dari penelitian
tersebut. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif; kualitatif. Penelitian
ini berupaya menjelaskan mengapa suatu
fenomena atau gejala sosial dapat terjadi (Nanang
Martono:2010).

Hasil akhir dari penelitian kualitatif, bukan
sekedar menghasilkan data atau informasi yang
sulit dicari melalui metode kuantitatif, tetapi juga
harus mampu menghasilkan informasi-informasi
yang bermakna, bahkan hipotesis atau ilmu yang
baru dapat digunakan untuk membantu mengatasi
masalah dan meningkatkan taraf hidup manusia
(Prof. Dr. Sugiyono, 2010). Namun pada penelitian
ini penulis tidak menggunakan hipotesis untuk
menyelesaikan masalah, hal ini sehubungan
dengan tujuan daripada penulisan skripsi tersebut
yang bukan untuk menciptakan ilmu baru atau
eksperimen.

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penyusunan penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data
yang didasarkan pada pedoman penulisan
penelitian yang telah diberikan kampus Sekolah
Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta. Adapun metode
yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Teknik Pengamatan (Observasi)
Menurut Wisadirana (2005:67), observasi
adalah teknik atau cara pengumpulan data atau
informasi melalui suatu pengamatan terhadap
obyek yang diteliti. pengamatan langsung
dalam suatu obyek yang diteliti yaitu pada
kapal LPG/C MV Coral Medusa. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh gambaran
masalah dan tujuan penelitian dengan cara
melakukan pengamatan-pengamatan secara
langsung terhadap peningkatan pelayanan jasa
kapal dan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi.
2. Dokumetasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dengan cara melihat dan
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mengabadikan serta mempelajari dokumen -
dokumen yang ada kaitannya dengan
pembahasan kajian ini  untuk dijadikan
sebagai bahan pendukung penelitian yang
dilakukan.

3. Studi Kepustakaan (Library Research)

Metode pengumpulan data dengan jalan
mempelajari, mencari dan mengutip data dari
buku-buku referensi yang dapat dijadikan
masukan atau bahan pertimbangan dan
perbandingan mengenai apa yang dilihat
dengan teori yang ada. Data-data tersebut
bersumber dari buku-buku, literature-literatur
maupun referensi-referensi lainnya yang
mempunyai  kaitan  dengan  penelitian
ini.Penulis memperoleh data tersebut dari
perpustakaan kampus Universitas Indonesia,
(UD) Jakarta, Perpustakaan Nasional.

4. Wawancara (Interview)

Menurut Esterberg dalam  Sugiyono
(2007:231), wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Di dalam
penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara
dengan kru kapal CS. Asean Explorer.

2.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
Grounded Theory. Grounded theory adalah desain
penelitian kualitatif di mana peneliti menghasilkan
penjelasan umum (teori) dari sebuah proses,
tindakan, atau interaksi yang terbentuk oleh
pandangan dari subjek atau partisipan (Creswell,
2013). Menurut Charmaz (2006) yang mendasari
desain Grounded theory adalah pedoman yang
sistematis namun fleksibel dalam mengumpulkan
dan menganalisis data kualitatif yang bertujuan
untuk membangun teori ‘mendasar’ dalam data itu
sendiri. Grounded theory mengumpulkan data
untuk dapat mengembangkan analisis teoritis dari
awal penelitian. Peneliti berusaha mempelajari apa
yang terjadi dilapangan dimana peneliti ikut serta
didalamnya dan seperti apa kehidupan partisipan.
Peneliti mempelajari  bagaimana partisipan
menjelaskan mengenai pendapat dan perilaku
mereka (Charmaz, 2006).

Tujuan pendekatan grounded theory adalah
agar peneliti dapat keluar dari gambaran umum dan
menghasilkan atau menemukan suatu teori yang
berhubungan dengan situasi tertentu, “penjelasan
dari kesatuan teori” untuk sebuah proses atau
tindakan (Corbin & Strauss dalam Creswell, 2013,
hlm. 83). Menurut Creswell (2013, hlm. 85)

terdapat beberapa karakteristik utama dari
grounded theory, yaitu:

1. Peneliti fokus pada proses atau tindakan
yang didalamnya memiliki langkah atau
tahapan yang berbeda dan terjadi dari
waktu ke waktu.

2. Peneliti juga berusaha, di akhir, untuk
mengembangkan sebuah ‘teori’ dari
proses atau tindakan tersebut.

3. Memoing menjadi  bagian  dari
pengembangan teori dimana peneliti
menuliskan ide sebagai data untuk
dikumpulkan dan dianalisis.

4. Bentuk utama dari pengumpulan data
sering kali terjadi pada saat wawancara di
mana peneliti terus membandingkan data
yang diperoleh dari partisipan terhadap
ide-ide mengenai munculnya suatu teori

5. Analisis data dapat terstruktur dan
mengikuti pola pengembangan kategori
terbuka, memilih satu kategori untuk
menjadi fokus teori, dan dilanjutkan
dengan penjelasan lebih lanjut mengenai
kategori tambahan (axial coding) untuk
membentuk model teori. Titik temu dari
kategori menjadi teori (dinamakan
selective coding).

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kronologi Fakta Penelitian

Merujuk pada permintaan pencarter pada
tanggal 12 Desember 2019 yang akan memuat
muatan butane di terminal Porvoo, Filandia. Kapal
diharuskan melakukan cleaning tangki terlebih
dahulu guna membersihkan sisa kargo butadine
pada voyage sebelumnya. Dalam pelaksanaan
cleaning ini, kapal di haruskan melakukan proses
purging operation yang akan di lakukan di
pelabuhan Zeebrugee, Belgia. Sebelum
dilaksanakannya proses purging operation, kapal
akan melaksanakan proses pemanasan tangki
terlebih dahulu dan melaksanakan stripping guna
menghilangkan sisa kargo sebelumnya pada tangki
kapal tersebut untuk memaksimalkan proses
puring operation yang akan di lakukan di
pelabuhan khusus purging yang berada di
Zeebrugee, Belgia.

Setelah melaksanakan pemanasan tangki,
selanjutnya kapal akan berlabuh dan melakukan
purging operation dari darat. Pada tahap first step
purging sesuai dengan kesepakatan yang telah di
sepakati oleh loading master dan mualim 1,
terdapat indikasi dimana proses purging tersebut
memakan waktu yang terlalu lama dan berbeda
dengan waktu yang telah di kalkulasikan
sebelumnya untuk mendapatkan kondisi tangki
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yang penuh oleh gas nitrogen. Karena terlalu
lamanya proses pada tahap ini, menyebabkan
penggunaan Nitrogen dari darat pada tahap ini
terlalu banyak. Situasi ini terindikasi karena
adanya campuran uap gas kargo lama dengan
Nitrogen (mixing) yang menyebabkan lambatnya
proses first step purging untuk menghasilkan
tangki yang penuh dengan Nitrogen. Kejadian ini
disebabkan karena kurang optimalnya proses pra-
purging operation yang menyebabkan masih
adanya sisa kargo di dalam tangki setelah
melakukan pemansan, dan sisa kargo tersebut
bercampur dengan inert gas atau nitrogen yang
mengganggu proses purging operation tersebut.
Dari kejadian ini, penulis melakukan observasi
melalui data dan wawancara kepada narasumber
seperti loading master, dan khususnya mualim 1
pada kapal itu.

3.2 Penyebab terjadinya Masalah

Berdasarkan data yang telah dipaparkan
di atas, maka dapat dianalisis = penyebab
terjadinya permasalahan pada proses purging
operation, yaitu :

3.2.1 Kurang optimalnya penerapan
prosedur pemansan tangki muat
sebelum melakukan purging
operation di atas kapal.

kapal di haruskan melakukan gas
free atau stripping sebelum di
laksanakannya  purging  operation.
Dalam tahapan yang di maksud untuk
mendapatkan tangki yang bebas dari
sisa kargo sebelumnya, kapal di
haruskan melakukan pemanasan tangki
muat yang bertujuan untuk memanaskan
suhu di dalam tangki guna mendapatkan
tekanan dalam tangki tersebut dan
membantu penguapan sisa kargo di
dalam tangki. Di dalam tahapan
pemanasan tangki, . Sangat penting bagi
seorang perwira untuk membaca dan
memahami isi dari manual book proses
purging pada kapal tersebut, untuk
menghindari pengguna atau operator
dari kesalahan dalam proses purging
operation atau disebut dengan human
eror. Karena kurang maksimalnya
proses pra-purging ini menyebabkan
masih adanya sisa kargo yang cukup
banyak di dalam tangki yang berdampak
pada proses purging operation. Adapun
tahap yang dapat dilakukan untuk
memaksimalkan pemanasan tangki

adalah penghisapan uap dari dalam
tangki yang harus di awasi agar tidak
terjadinya penghisapan terlalu besar dan
kecil dari dalam tangki yang bisa
membuat kompressor trip (mati), suhu
dan tekanan tangki yang harus di awasi
agar tidak terjadi high temperature and
high pressure di dalam tangki, seluruh
valve yang di gunakan harus terbuka
pada saat melakukan stripping sisa
muatan di dalam tangki, dan discharge
line valve yang tidak boleh terlalu besar
terbuka guna menghindari uap di dalam
tangki habis sebelum sisa kargo di
dalam tangki habis

3.2.2Kurangnya pengalaman awak
kapal dalam melaksanakan
purging operation di kapal LPG
Coral Medusa.

Pada kegiatan purging operation,
pengalaman dan pengetahuan sangatlah
berperan penting pada suskesnya
operasi tersebut. Pada saat sisa kargo
yang tersisa di dalam tangki tercampur
oleh nitrogen, hal ini di sebabkan oleh
kurang optimalnya proses pemanasan
tangki muat sebelum melaksanakan
proses purging operation. . Hal ini
terjadi di karenakan mualim 1 yang
berada di kapal belum memiliki
pengalaman tentang changing grade di
kapal LPG yang mengharuskan purging
operation.

3.3 Pemecahan Masalah

3.3.1 Kurang optimalnya penerapan
prosedur pemanasan tangki
muat  sebelum  melakukan
purgimg operation di atas kapal.

Memlakukan evaluasi secara
berkala di atas kapal mengenai
pengetahuan dan hasil kerja para
crew, dan memastikan semua crew
yang ada di atas kapal mengetahui
prosedur kerja yang ada di kapal
tersebut.

3.3.2Kurangnya pengalaman awak
kapal dalam melaksanakan
purging operation di kapal LPG
Coral Medusa.
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a. Memberikan pelatihan kepada
setiap Officer yang akan
bergabung dan bekerja di atas
kapal tentang  pentingnya
melakukan  proses cargo
operation sesuai prosedur.

b. Penyeleksian dan penerimaan
awak kapal yang baik yang
sesuai dengan kompetensi dan
standar perushaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis atas

permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perwira dek yang belum familiar terhadap
proses purging operation yang sesuai
dengan prosedur yang ada di atas kapal
mengakibatkan kurang optimalnya proses
purging operation yang berlangsung di
atas kapal. Oleh sebab itu di perlukan
familiarisasi secara mendetail kepada
perwira kapal yang baru bergabung dan
pelatihan khusus dalam menangani
muatan sesuai dengan prosedur yang ada di
atas kapal tersebut.

para crew diatas kapal yang terlibat dengan
proses pemanasan tanki masih belum
mengikuti prosedur pemanasan tanki yang
optimal sesuai dengan Cargo Manual
Book. Karena kurangnya pengetahuan
crew terhadap proses tersebut,
mengakibatkan masih adanya kargo yang
tersisa pada tanki muat. Maka dari itu di
perlukan evaluasi secara berkala sebelum
dan sesudah cargo operation di laksanakan
kepada seluruh crew yang ada di atas
kapal.
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